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INTISARI

Teknologi wireless adalah teknologi yang sedang berkembang saat ini.
Perkembangan teknologi wireless diikuti dengan diciptakannya beberapa teknologi
jaringan baru sebagai pendukung teknologi wireless. Salah satunya yaitu routing
protocol Mesh Made Easy (MME). Mesh Made Easy (MME) adalah protokol
routing yang terdapat pada router mikrotik. MME didesain dan cocok untuk
wireless mesh network. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja dari
routing MME.

Parameter pengujian pada penelitian ini adalah kecepatan waktu
konvergensi, penggunaan resource CPU, dan penggunaan resource memory. Data
diambil dari topologi yang dibuat. Data tersebut diolah untuk mendapatkan hasil

berupa kinerja dari routing MME.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata waktu konvergen dari
MME adalah 78,211786 detik pada topologi nirkabel, dan 78,284003 pada topologi
kabel. Rata-rata penggunaan CPU dari MME adalah 3,2% dalam keadaan normal
dan 3% pada saat terjadi perubahan topologi, pada topologi nirkabel. Rata-rata
penggunaan CPU dari MME adalah 0,13% dalam keadaan normal dan 0% pada saat
terjadi perubahan topologi, pada topologi kabel. Rata-rata penggunaan memory dari
MME adalah 22,92MiB dalam keadaan normal dan 22,95MiB pada saat terjadi
perubahan topologi, pada topologi nirkabel. Rata-rata penggunaan memory dari
MME adalah 29,26MiB dalam keadaan normal dan 31,85MiB pada saat terjadi
perubahan topologi, pada topologi kabel.

Kata kunci — MME, Mesh, Wireless Mesh Network, Router, Routing Protocol,
Mikrotik, OSPF, Convergence, CPU, Memory, UKDW.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teknologi wireless adalah teknologi yang sedang berkembang saat ini.
Teknologi wireless memiliki beberapa keuntungan / kelebihan dibanding
kabel. Beberapa kelebihannya yaitu instalasi dan perawatan yang mudah,
serta penggunaan yang praktis, sederhana, dan flexible. Perkembangan
teknologi wireless diikuti dengan diciptakannya beberapa teknologi jaringan
baru sebagai pendukung teknologi wireless. Salah satunya yaitu routing
protocol Mesh Made Easy (MME). Routing adalah suatu protocol yang
digunakan untuk mendapatkan rute dari satu jaringan ke jaringan yang lain.

Mesh Made Easy (MME) adalah protokol routing yang terdapat pada
router mikrotik. MME didesain dan cocok untuk wireless mesh network.
MME tidak mempertahankan informasi dari topologi jaringan, sehingga
MME tidak dapat dan tidak perlu menghitung tabel routing. MME hanya
memonitor paket yang diterima dan juga memonitor urutannya dari
originator (pembuat paket). Dengan data statistik dari originator-originator
tersebut, maka MME bisa menentukan gateway mana yang terbaik.
(MikroTik documentation, 2010)

Berdasarkan latar belakang tersebut, diambillah judul penelitian
“Analisis dan Uji Kinerja Routing Protocol Mesh Made Easy (MME) pada
Router Mikrotik”. Sesuai dengan judulnya, pada penelitian ini, dilakukan
serangkaian pengujian dan pengambilan data terhadap routing protocol
MME, untuk kemudian dilakukan pengolahan, pengukuran, dan analisa
kinerja routing protocol MME. Adapun data yang diambil dan dijadikan
parameter adalah kecepatan routing protocol dalam melakukan update tabel
routing (waktu konvergen) serta penggunaan resource CPU dan memory.

Selanjutnya data yang telah didapat, diolah dan dianalisa untuk mendapatkan
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kesimpulan berupa hasil kinerja dari routing protocol MME. Dari kegiatan
penelitian ini, diharapkan dapat diketahui Kkinerja routing protocol MME,
khususnya dalam hal kecepatan melakukan update tabel routing (konvergen)

pada topologi mesh.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Bagaimanakah kinerja dari MME dalam hal waktu yang diperlukan
untuk update routing table (konvergen)?
2) Bagaimana hasil kinerja dari MME dalam hal penggunaan resource CPU

dan memory pada saat terjadi perubahan topologi?

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Implementasi dan uji kinerja hanya dilakukan pada topologi jaringan
mesh saja.

2) Parameter pengujian dari penelitian ini adalah waktu konvergensi dan
penggunaan resource CPU dan memory.

3) Topologi laboratorium nirkabel menggunakan topologi jaringan 4 point:
gedung Agape UKDW, gedung Logos UKDW, asrama UKDW Seturan,
dan asrama UKDW Babadan.

1.4 Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kinerja dari
routing protocol MME pada topologi mesh dalam hal kecepatan waktu

konvergensi dan penggunaan resource CPU dan memory.



1.5 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakan pendekatan laboratorium experiment. Adapun urutan hal-hal

yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Pembuatan Sistem

Merancang topologi jaringan wireless mesh yang menjadi topologi
pengujian.

Mempersiapkan perangkat keras seperti router, kabel, laptop, dll.
Mempersiapkan perangkat lunak seperti winbox, wireshark dan putty
yang digunakan sebagai software untuk mengambil data-data parameter
pengujian. Adapun data parameter pengujian yang dipakai adalah
kecepatan waktu konvergen, penggunaan resource CPU dan
penggunaan resource memory..

Mempersiapkan rangkaian tahap pengujian yang dilakukan dalam
penelitian ini.

Pengujian digunakan dan dijalankan pada 2 topologi , yaitu topologi
laboratorium nirkabel dan topologi laboratorium kabel. Adapun hal
yang membedakan kedua topologi tersebut adalah perbedaan alat,
media (nirkabel dan kabel), dan jarak antar alat (topologi laboratorium
nirkabel menggunakan jarak jauh, topologi laboratorium kabel
menggunakan jarak dekat). Pada masing-masing topologi,
diimplementasikan dan diambil data dari routing protocol MME dan
OSPF. Pada pengujian penggunaan resource CPU dan memory,
dilakukan juga pengambilan data saat dalam keadaan normal,dan

pengambilan data saat terjadi perubahan topologi.

2) Analisa dan Evaluasi

Data yang telah diambil selanjutnya diolah dan dianalisis.
Hasil dari penelitian ini berupa informasi bagaimana kinerja dari
routing protocol MME ini dari sisi waktu konvergensi dan penggunaan

resource CPU dan memory.



1.6 Sistematika Penulisan

Laporan penelitian ini dibagi menjadi 5 (lima) bab yaitu Bab 1
Pendahuluan, Bab 2 Tinjauan Pustaka, Bab 3 Analisis dan Perancangan
Sistem, Bab 4 Implementasi dan Analisis Sistem, dan Bab 5 Kesimpulan dan
Saran.

Bab 1 menguraikan hal-hal seperti latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, metode / pendekatan yang
dilakukan serta sistematika penulisan laporan penelitian.

Bab 2 berisi tentang tinjauan pustaka serta landasan teori yang
diperlukan untuk memecahkan masalah dalam penelitian yang dilakukan.

Bab 3 berisi tentang analisis teori yang digunakan dalam penelitian
dan cara perancangan dan penerapan yang dilakukan .

Bab 4 Dberisi tentang hasil penelitian/implementasi serta
pembahasan/analisis dari penelitian yang telah dilakukan dan dijelaskan

secara terpadu.

Bab 5 berisi kesimpulan dari penerapan yang telah dibuat dan saran
yang akan berguna untuk pengembangan sistem selanjutnya. Dengan adanya
saran, diharapkan riset yang dilakukan selanjutnya dapat menghasilkan hasil
yang lebih baik.



5.1 Kesimpulan

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah melakukan serangkaian pengujian dan analisa, maka kesimpulan

dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Kinerja dari MME dalam hal kecepatan membuat tabel routing

2)

(konvergen) dapat dilihat dari rata-rata waktu konvergensi dari MME,
yaitu 78,211786 detik pada topologi nirkabel, dan 78,284003 detik pada
topologi kabel. Apabila melihat OSPF yang memiliki rata-rata waktu

konvergensi selama 2,415311 detik pada topologi laboratorium

nirkabel, dan 4,268418 detik pada topologi laboratorium kabel, maka

MME memiliki waktu yang lebih besar dalam hal konvergensi.

Kinerja dari MME dalam hal penggunaan resource CPU dan memory
dapat dilihat dari:

Rata-rata penggunaan CPU dari MME vyaitu 3,2% dalam
keadaan normal dan 3% pada saat terjadi perubahan
topologi, pada topologi nirkabel.

Rata-rata penggunaan CPU dari MME adalah 0,13% dalam
keadaan normal dan 0% pada saat terjadi perubahan
topologi, pada topologi kabel.

Rata-rata penggunaan memory dari MME adalah 22,92MiB
dalam keadaan normal dan 22,95MiB pada saat terjadi
perubahan topologi, pada topologi nirkabel.

Rata-rata penggunaan memory dari MME adalah 29,26MiB
dalam keadaan normal dan 31,85MiB pada saat terjadi

perubahan topologi, pada topologi kabel.
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5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan yang ada, saran dari penelitian
ini adalah apabila pada jaringan mesh 4 point UKDW (gedung Logos UKDW,
gedung Agape UKDW, asrama UKDW Seturan, dan asrama UKDW
Babadan) akan menggunakan routing, tidak direkomendasikan menggunakan
routing protocol MME.
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